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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM MIKROFINANCE PERTANIAN 
OLEH CU CINTA KASIH KELURAHAN PULO BRAYAN  
KECAMATAN MEDAN BARAT 
Oleh: 




Kesulitan terbesar para petani dalam mengembangkan usaha pertaniannya saat ini 
adalah mendapatkan modal. Mereka terpaksa menggunakan jasa rentenir ataupun koperasi-
koperasi swasta yang menyengsarakan mereka dengan bunga yang sangat besar sehingga 
mereka terjebak kedalam lingkaran kemiskinan. Dibutuhkan suatu lembaga yang mampu 
membantu mereka untuk mendapatkan modal dalam bentuk pinjaman dengan suku bunga 
yang ringan. CU Cinta Kasih hadir dengan suatu program yang dinamakan microfinance 
pertanian, yang dirancang khusus untuk menyediakan modal dalam bentuk pinjaman. CU 
Cinta Kasih ini menerapkan The poverty lending approach, memberikan penyediaan modal 
dan melengkapinya dengan kegiatan pendukung seperti pendidikan dan pelatihan kepada 
para anggotanya. 
Penelitian ini dilakukan di CU Cinta Kasih Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan 
Medan Barat untuk mengukur sejauh mana program microfinance pertanian ini efektif 
2 
 
dalam hal menyediakan modal kepada para anggotanya. Hasil penelitian yang dilakukan  
memperlihatkan bahwa program microfinance pertanian oleh CU Cinta Kasih sangat 
membantu para anggota dalam hal penyediaan modal untuk mengembangkan usaha 
pertaniannya. Tetapi kegiatan-kegiatan pendukung seperti pendidikan, demoplot, diskusi 
dan lain sebagainya belum berjalan maksimal.. 
Kata kunci: Efektivitas, Koperasi, Program Mikrofinance Pertanian, The Poverty 
Lending Approach 
Abstract 
  The biggest difficulty of farmers in developing their farm is getting the capital. 
They were forced to use the service of money lenders or provate cooperations that burden 
them with enormous interest that they get stuck into the cycle of poverty. They need an 
agency, that can help them to get the capital in the form of loans with mild interest. In 
regard to this problem, CU Cinta Kasih attends with a program which is named  agricultural 
microfinance. It is specially designed to provide capital. CU Cinta Kasih also implemented 
the poverty lending approach, which gave supporting activities such as education and 
training to its members. 
 The research was conducted at CU Cinta Kasih Pulo Brayan West Medan District to 
measure how far the agricultural microfinance program is effective in providing capital to 
its members. The results of this research showed that agricultural microfinance program by 
CU Cinta Kasih is very helpful in providing capital to develop their farm. But, in 
supporting activities such as education, demoplot, discussions etc have not run maximally. 
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PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 
Sebagian besar dari penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Hal 
ini disebabkan oleh karena Indonesia memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor 
pertanian. Sudah sepantasnya sektor pertanian ini mendapatkan perhatian khusus dari 
pemerintah terutama dalam hal kesejahteraan petani. Kondisi pada saat ini adalah petani 
semakin sulit mengembangkan usaha pertaniannya karena tidak mendapatkan tambahan 
modal. Mereka tidak memiliki sesuatu yang dapat diagunkan untuk mendapatkan modal 
pada lembaga keuangan formal. CU Cinta Kasih merupakan suatu koperasi kredit yang 
hadir untuk membantu para anggotanya mengembangkan usaha pertaniannya. Sesuai 
dengan fungsi koperasi pada umumnya yakni sebagai pusat permodalan bagi para 
anggotanya, begitu juga halnya dengan CU Cinta Kasih yang hadir membantu anggotanya 
memenuhi kebutuhan dari segi permodalan.  
Untuk mewujudkan hal tersebut, CU Cinta Kasih merancang dan menjalankan suatu 
program yang dinamakan dengan program microfinance pertanian. Program ini ditujukan 
bagi petani yang sudah menjadi anggota dari CU Cinta Kasih. Program ini juga didukung 
dengan kegiatan tambahan seperti pendidikan atau penyuluhan, tenaga ahli, demoplot serta 
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diskusi yang berkaitan dengan microfinance pertanian maupun pengelolaan usaha 
pertanian.. 
 Perumusan Masalah 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas 
program microfinance pertanian oleh CU Cinta Kasih Kelurahan Pulo Brayan 
Kecamatan Medan Barat ini”? 
 
 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program 
microfinance pertanian oleh CU Cinta Kasih Kelurahan Pulo Brayan 
Kecamatan Medan Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara akademis, dapat memberikan sumbangan yang positif 
terhadap pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial dalam konsep 
mikrfinance untuk para petani dalam mengembangkan usaha 
pertaniannya. 
b. Secara teoritis, dapat mempertajam kemampuan penulis didalam 
bidang penulisan karya ilmiah dan menambah pengetahuan penulis 
tentang efektivitas pelaksanaan program. 
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c. Secara praktis, dapat digunakan sebagai bahan masukan, 
pertimbangan bagi CU Cinta Kasih dan dasar bagi anggota untuk 
melakukan evaluasi mengenai pelaksanaan program microfinance 
pertanian tersebut. 
 Teori  
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektivitas dan 
teori program microfinance pertanian. Efektivitas adalah keberhasilan suatu aktifitas 
dalam mencapai tujuan sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya. Apabila 
tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang ditentukan sebelumnya dapat dikatakan 
efektif dan sebaliknya apabila tujuan dan target tidak tercapai sesuai dengan yang 
telah ditentukan sebelumnya maka aktifitas tersebut dikatakan tidak efektif 
(Bernard, 1992:27)
1
. Untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dari program yang 
dijalankan tersebut digunakan pendekatan efektivitas yang terdiri dari pendekatan 
sasaran, sumber dan proses. 
Mikrofinance pertanian merupakan salah satu program yang dimiliki  oleh 
koperasi untuk membantu dalam hal penyediaan modal. Yang mana bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya (Karsono, 1989:11)
2
. Hal ini dilakukan 
untuk membantu para anggota terlepas dari jebakan lingkaran kemiskinan. Dimana 
salah satu ciri dari taraf hidup dibawah garis kemiskinan adalah tidak memiliki 
faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, keterampilan dan sebagainya 
(Hartomo, 2008:318)
3
. Microfinance pertanian juga menjalankan pelayanan The 
poverty lending approach yakni pelayanan dengan kegiatan pendukung seperti 
pendidikan atau penyuluhan terkait program maupun pengelolaan usaha pertanian. 
6 
 
Hal ini bertujuan untuk mewujudkan konsep kesejahteraan sosial yang merupakan 
kegiatan-kegiatan terorganisir, bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat 
guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan 






 Lokasi penelitian ini dilakukan di CU Cinta Kasih yang berlokasi di Jln. K.L Yos 
Sudarso no.138D Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Barat dengan lama penelitian 
satu bulan. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu keadaan 
subyek atau objek dengan mengumpulkan, mengelola, menyajikan dan menjabarkan hasil 
penelitian sebagaimana adanya. Populasi dan sampel dalam penelitian dilakukan melalui 
total sampling (sampel total N=n, jika jumlah populasi kurang dari 100) dengan jumlah 56 
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan juga studi 
lapangan yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, observasi dan pembagian 
kuesioner berupa angket. Teknik analisa data dalam penelitian menggunakan tabel 
tunggal. Analisa tabel tunggal merupakan suatu analisa yang dilakukan dengan membagi 
variabel penelitian ke dalam sejumlah frekuensi dan persentase untuk setiap kategori. 
 
TEMUAN DAN ANALISIS 
 Temuan dan anlisis yang dapat dipaparkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kualitas sasaran program microfinance pertanian: 
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Program microfinance pertanian ini telah mampu mencapai tujuan jangka 
pendeknya yakni membantu anggota dalam menyediakan modal dalam bentuk 
pinjaman untuk mengembangkan usaha pertaniannya. Seluruh anggota merasa 
terbantu dan tertarik dengan adanya program ini. Para anggota ini juga merasa 
bahwa jumlah pinjaman yang diterima dari program microfinance pertanian ini 
mampu memenuhi kebutuhan modal usaha pertaniannya. Mereka juga tidak 
merasakan kesulitan dalam hal pengembalian pinjaman karena disamping 
tingkat bunga yang relatif rendah proses pengembalian ini juga dilakukan saat 
masa panen tiba. Artinya, saat masa panen tiba, mereka dapat menyisihkan 
hasilnya untuk memenuhi kebutuhannya dan kemudian mengembalikan 
pinjaman dari program microfinance pertanian tersebut. 
Program microfinance pertanian ini belum berjalan maksimal karena 
belum seluruh anggota merasakan bahwa program ini dapat meningkatkan 
kesejahteraannya. Dialami oleh anggota yang lahannya tidak cukup luas. Bagi 
anggota yang memiliki lahan pas-pasan, program microfinance pertanian ini 
hanya mampu memebuhi kebutuhan pengembangan usaha pertaniannya saja 
sedangkan dalam hal kebutuhan sehatri-harinya masih sama seperti sebelum 
mengikuti program tersebut. Program microfinance pertanian ini juga belum 
mampu memenuhi kegiatan pendukungnya seperti pendidikan dan penyuluhan. 
Hal ini disebabkan oleh karena belum seluruh anggota yang pernah mengikuti 
atau mengetahui secara langsung dari kegiatan-kegiatan tersebut.. 
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2. Penggalian sumber CU Cinta Kasih dalam menjalankan program mikrofianance 
pertanian: 
CU Cinta Kasih mampu menemukan daerah yang berpotensi untuk 
pengembangan usaha pertanian melalui kegiatan observasi yang dilakukan 
selama ini. Seluruh anggota menganggap bahwa daerah mereka berpotensi 
dalam sektor pertanian. Tetapi belum seluruh anggota mengetahui adanya 
kegiatan observasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh karena sebagian anggota 
merupakan anggota yang baru mengikuti program microfinance pertanian ini 
pada tahap III dan IV. Sedangkan kegiatan observasi ini dilakukan pada tahap I 
dan II atau pada saat program ini mulai dijalankan. 
CU Cinta Kasih mampu menjalankan program microfinance pertanian ini 
dengan baik dalam bidang pendanaan. Karena mempunya jumlah asset sekitar 
25 milyar rupiah. Hal ini membuat anggota tidak pernah mengalami 
keterlambatan dalam hal pencairan pinjaman dari program microfinance 
pertanian ini. CU Cinta Kasih memiliki individu-individu yang mampu 
membuat anggota memahami program microfinance pertanian ini. masing-
masing dalam menjalankan program microfinance pertanian ini. 
3. Proses pelaksanaan program microfinance pertanian 
Belum seluruh anggota merasakan atau mengetahui bahwa CU Cinta 
Kasih pernah mendatangkan tenaga-tenaga ahli. Hal ini disebabkan oleh karena 
ketidaktahuan mereka akan hal tersebut. Mereka hanya mendapatkan intisari 
9 
 
pendidikan dan penyuluhan dari ketua kelompoknya masing-masing. Tenaga-
tenaga ahli ini hanya mampu membantu mereka membuat anggaran pengeluaran 
dan pemasukan saja, tidak dalam hal pengelolaan pertaniannya. CU Cinta Kasih 
pernah melakukan demoplot untuk menguji atau membuktikan kualitas bibit, 
pupuk, pestisida dan lain sebagainya yang ditawarkan kepada para anggota. 
Hasil demoplot ini masih jauh dari harapan bahkan menunjukkan kegagalan. 
Para anggota kurang berminat menggunakan tawaran dari CU Cinta Kasih 
tersebut. Hal ini terjadi karena kurang maksimalnya perhatian terhadap kegiatan 
demoplot tersebut. 
Program microfinance pertanian ini dilengkapi dengan kegiatan diskusi 
terkait pemahaman program maupun terkait usaha pertanian. Diskusi ini belum 
mengikutsertakan seluruh anggota bahkan sebagian dari mereka tidak 
mengetahui kegiatan ini. Hal ini terjadi karena suasana diskusi yang terkesan 
informal sehingga mereka tidak tertarik untuk mengikutinya. Seluruh anggota 
menganggap bahwa program microfinance pertanian oleh CU Cinta Kasih ini 
sebagai jalan keluar untuk menjawab kesulitan dalam hal penyediaan modal. 
Mereka tidak perlu khwatir lagi dengan dengan kebutuhan modal usahanya 
pertaniannya. Hal ini membuat mereka tetap berkeinginan untuk mengikuti 





KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 Kesimpulan 
Efektivitas pelaksanaan program microfinance pertanian oleh CU Cinta Kasih ini 
hanya mampu memenuhi kebutuhan modal yang dibutuhkan oleh para anggotanya saja. 
Sedangkan dalam hal kegiatan-kegiatan lainnya seperti pendidikan dan penyuluhan, 
observasi. demoplot, tenaga-tenaga ahli, diskusi dan lain sebagainya, CU Cinta Kasih 
belum mampu memaksimalkannya. Masih sedikit anggota yang bersedia menggunakan 
bibit, pupuk, pestisida, dan lain sebagainya yang ditawarkan oleh CU Cinta Kasih ini. 
Program microfinance pertanian ini memang mampu membantu anggota dalam 
menyediakan modal tetapi belum mampu meningkatkan kesejahteraan dari anggota itu 
sendiri. Hal ini disebabkan oleh faktor luas lahan yang dimiliki para anggota tersebut. 
Tetapi seluruh anggota merasa bahwa program microfinance pertanian ini merupakan jalan 











Adapun yang menjadi rekomendasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. CU Cinta Kasih diharapkan dapat lebih meningkatkan intensitas kehadiran 
para tenaga ahli yang didatangkan untuk membantu anggota dalam usaha 
pertaniannya. Tenaga ahli ini juga harus mampu membantu anggota agar 
dapat mengelola usaha pertaniannya agar tidak hanya sekedar dari 
pengalaman yang dilakukannya selama ini saja. 
b. CU Cinta Kasih diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan 
penyuluhan yang dilakukan agar tidak hanya membantu anggota dalam 
membuat anggaran pemasukan dan pengeluaran saja melainkan juga mampu 
membantu anggota dalam mengelola usaha pertaniannya. 
c. CU Cinta Kasih diharapkan memperbaiki kualitas dari demoplot yang 
dilakukan agar dapat memberikan hasil yang maksimal agar nantinya 
membuat anggota tertarik untuk mengunakan bibit, pupuk, pestisida dan lain 
sebagainya yang ditawarkan oleh CU Cinta Kasih tersebut. 
d. CU Cinta Kasih diharapkan meningkatkan kualitas dari diskusi yang 
dilakukan agar mengikutsertakan seluruh anggota dari program 
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